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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan dan sikap pegawai dengan pelaksanaan kawasan tanpa rokok pada pegawai di Puskesmas Rawat Inap Kedaton terhadap 72 responden, dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Karakteristik responden: dari 72 respondem, mayoritas berjenis kelamin perempuan berjumlah 54 orang (75%), laki-laki berjumlah 18 0rang(25%), dengan umur termuda 26 tahun, umur tertua 54 tahun, rata-rata berumur 37 tahun, , pendidikan terakhir dari responden yaitu: s2 1 orang (1,4%), s1 22 orang (30,6%), D3 39 orang (54,2%), SLTA/ sederajat 9 orang (12,5%) dan SLTP 1 orang (1,4%), perokok laki-laki berjumlah 13 0rang dan perokok perempuan 4 orang.
2. Sebanyak 46 responden (63,9%) patuh terhadap pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok.
3. Pengetahuan pegawai: Sebanyak 66 responden (91,7%) memiliki pengetahuan yang baik tentang pelaksanaan Kawasan tanpa Rokok.
4. Sikap pegawai: Sebanyak 68 responden (94,4%) memiliki sikap yang positif terhadap pelaksanaan Kawasan tanpa Rokok.
5. Tidak ada hubungan pengetahuan pegawai dengan pelaksanaan Kawasan tanpa Rokok di Puskesmas Rawat Inap Kedaton tahun 2017 (p value = 0,554)
6. Ada hubungan antara sikap pegawai dengan Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok di Puskesmas Rawat Inap Kedaton tahun 2017 (p value = 0,028)

B. Saran
1. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan pimpinan puskesmas beserta petugas managemen dapat mengembangkan pelaksanaan kawasan tanpa rokok di puskesmas kedaton diantaranya dengan melakukan pengkajian terhadap masalah yang ditemukan, alternatif kendala sekaligus alternatif solusi, membuat komite atau kelompok kerja untuk membuat instrumen pengawasan, membuat atau memasang tanda yang jelas mengenai  larangan merokok, seperti: poster, leafled juga iklan di layar televisi internal, tidak melakukan kerja sama dengan produsen rokok, tidak mengizinkan area puskesmas untuk tempat menjual, mempromosikan, mengiklankan produk rokok, membuat kebijakan internal, pemberian sanksi bagi yang merokok di area puskesmas dan sosialisasi penerapan kawasan tanpa rokok salah satunya dengan kegiatan Promosi Kesehatan di Tempat Kerja (PKDTK) sehingga pegawai puskesmas dapat menjadi role model atau contoh yang baik bagi masyarakat.


2. Bagi responden
Diharapkan agar dapat mengaplikasikan pengetahuannya agar memiliki sikap yang positif terhadap kawasan tanpa rokok untuk mempertahankan status kesehatan yang optimal.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan terkait hubungan pengetahuan dan sikap responden terhadap pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok dengan menggunakan  desain penelitian  kualitatif. Menambah variabel yang akan diteliti seperti dengan menambah variabel pendidikan, kebijakan atau media promosi serta melakukan penelitian pada sampel yang lebih luas contohnya dengan melakukan penelitian di rumah sakit, tempat proses belajar mengajar, perusahaan atau tempat kerja lainnya, sehingga dapat lebih menggali informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan agar hasil penelitian lebih representatif.
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